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Kata kunciactive debateaktivitas belajar, dan prestasi siswa.

Pembelajaran Akhlaqg di Sekolah Menengah Atas (SMia(anya lebih
menekankan pada metode ceramah, dan cenderungsbegada gurutéacher
centeredl sehingga pembelajaran yang ada kurang efekefdd@&sarkan hasil
observasi awal yang dilakukan di SMA Kesatrian Zn&eang, menunjukkan
bahwa aktivitas belajar dan prestasi belajar sismasih rendah (ketuntasan
belajar klasikal masih sebesar 66,15%). Hal inalsadatunya disebabkan oleh
model pembelajaran yang diterapkan guru kurangatrar{penjelasan teori
dilanjutkan dengan menulis secara individual).

Penelitian ini mencoba menerapkan model pesmjdrain active debate
Alasan pemilihan model ini karena diperkirakan akarampu mengatasi
permasalahan di atas, yaitu meningkatkan aktivitedajar siswa dan
meningkatkan prestasi belajar siswa, serta selalgeningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian inila@ugenelitian tindakan
kelas yang dirancang 3 siklus dengan 5 kali perteam8ubjek penelitian adalah
siswa kelas XI.1 SMA Kesatrian 2 Semarang semgseap yang berjumlah 40
orang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 21 sispgrempuan. Penelitian ini
dilaksanakan pada Bulan Maret sampai dengan M&D.20

Setelah melakukan aplikasi model, observassgs, evaluasi hasil, dan
refleksi perilaku pembelajaran sebanyak tiga sikldgeroleh data bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelagotive debatedapat
meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajawa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam aspek akhlak. Hasil selarnags pembelajaran berupa
tes dan observasi mengalami peningkatan dari sikkebesar 57.50% menjadi
67.50% pada siklus Il, dan dari siklus Il 67.50 pen87.50% pada siklus 111 ini
berarti ketuntasan individual dan klasikal sudabapai.

A. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan hasil penelitian awal yang dilaksanakan pada bulan Pebruari
2010 pada siswa kelas XI IPA-1 SMA Kesatrian 2 Semarang, ditemukan hasil
bahwa ada permasalahan pembelajaran yang perlu segera diselesaikan, yakni
kurang terlibatnya siswa dalam proses pembelajaran sehingga suasana kelas
membosankan, baik bagi siswa maupun bagi guru. Saat siswa diberi kesempatan
untuk bertanya dan berpendapat, sebagian besar siswa diam saja, menghindari

kontak mata dengan guru, dan menunggu guru menunjuk salah satu dari mereka.



Berdasarkan hasil kuesioner awal tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran
PAI aspek Akhlaq, sebanyak 76% siswa mengalami kesulitan memahami materi
yang diberikan selama ini, dan 69% siswa tidak puas dengan metode yang
digunakan guru yaitu ceramah, tanya jawab dan diskusi.

Berdasarkan hasil kuesioner tanggapan siswa terhadap materi aspek
Akhlaq kelas XI IPA-1 semester genap tahun pelajaran 2009/2010, ada 38,5%
siswa menganggap bahwa konsep Pendidikan Agama Islam Aspek Akhlak sulit
dipahami. Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami materi tersebut
berpengaruh terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa. Hasil tersebut juga dapat
dilihat dari hasil belajar mereka, yaitu hasil ulangan harian pada konsep
sebelumnya yaitu pada semester gasal tahun pelajaran 200/2010, masih banyak
siswa yang memperoleh nilai < 70 yaitu mencapai 45%. Hal ini dapat dikatakan
bahwa target ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 80% dari jumlah siswa dalam
satu kelas yang memperoleh nilai = 70 belum tercapai.

Pada konsep-konsep tertentu guru berusaha menyajikan kegiatan
pembelajaran dengan diskusi, namun saat guru menerapkan diskusi tersebut,
banyak siswa yang tidak ikut berpartisipasi, mereka bermain sendiri bahkan juga
mengganggu teman yang lain, sehingga menyebabkan suasana kelas menjadi
gaduh, proses pembelajaran di kelas didominasi oleh kelompok pandai,
sebaliknya kelompok yang kurang pandai cenderung pasif dan menarik diri, oleh
karena itu maka perlu pemilihan strategi pembelajaran yang bisa melibatkan
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan yang mendesak adalah
bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama
Islam terutama aspek akhlak untuk mengembangkan model-model pembelajaran
yang dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai ajaran-ajaran
agamanya, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat
membentuk akhlak dan kepribadiannya.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah model yang digunakan dalam mengajar. Dari hasil
wawancara dengan guru PAI SMA Kesatrian 2 Semarang, diperoleh keterangan
bahwa selama ini metode yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar adalah

ceramabh.



Metodologi mengajar dalam dunia pendidikan perlu dimiliki oleh
pendidik, karena keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM) bergantung pada
model yang digunakan oleh gurunya. Jika guru memakai model pembelajaran
yang sesuai, maka siswa akan tekun, rajin, dan antusias menerima pelajaran yang
diberikan, sehingga diharapkan akan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa
baik tutur katanya, sopan santunnya, motoriknya dan gaya hidupnya. Salah satu
model yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Actzve Debate

Pembelajaran  _Active Debatet mengupayakan peserta didik mampu
mengajarkan sesuatu kepada peserta didik lainnya, mengajar teman sebaya,
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan
baik dan pada waktu bersamaan, siswa menjadi nara sumber bagi siswa lain.
Pembelajaran  kooperatif berbeda dengan metode diskusi dalam kelas.
Pembelajaran Active Debate menekankan pada pembejaran dalam kelompok kecil,
siswa belajar dan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang optimal
Pembelajaran  Active Debate meletakkan tanggung jawab individu sekaligus
kelompok. Dengan demikian dalam diri siswa tumbuh sikap dan perilaku saling
ketergantungan positif. Kondisi ini dapat mendorong (memotivasi) siswa untuk
belajar, bekerja, dan bertanggung jawab dalam mencapai tujuan.

Dalam model pembelajaran Active Debate, para siswa di dalam kelas dibagi
menjadi beberapa kelompok atau tim, masing-masing terdiri dari 4 atau 5 anggota
kelompok. Tiap tim memiliki anggota yang heterogen, baik jenis kelamin, ras,
etnik, maupun kemampuannya (tinggi, sedang, rendah). Tiap anggota tim
menggunakan lembar kerja akademik, dan kemudian saling membantu untuk
menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim.
Tiap minggu atau tiap dua minggu dilakukan evaluasi dan kepada siswa secara
individu atau tim yang meraih prestasi tinggi atau memperoleh skor sempurna
diberi penghargaan (Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran Kontekstual
(Contexctual Teaching and 1earning/ CTL) dan Penerapannya dalam KBK, Malang: UM
PRESS, 2003, h. 64).

Dengan menggunakan model pembelajaran Active Debate diharapkan

siswa akan lebih mudah memahami pelajaran PAI Aspek Akhlak, ini apabila



mereka dapat saling mendiskusikan masalah-masalah itu dengan temannya,
sehingga tercapai hasil belajar yang optimal. Dengan belajar dalam kelompok-
kelompok kecil, siswa dapat lebih bebas bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahami kepada temannya tanpa adanya rasa takut, malu, maupun rendah diri
sechingga pemahaman siswa terhadap suatu konsep akan meningkat. Dengan
meningkatnya pemahaman siswa terhadap suatu konsep diharapkan terjadi
peningkatan pula pada hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Apakah penerapan
model pembelajaran Active Debate dapat meningkatkan prestasi belajar dan
aktivitas belajar pada mata pelajaran PAI Aspek Aklak siswa kelas XI IPA-1 SMA
Kesatrianb 2 Semarang?. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar dan aktivitas
belajar pada mata pelajaran PAI Aspek Aklak siswa kelas XI IPA-1 SMA
Kesatrianb 2 Semarang? Pertanyaan inilah yang perlu mendapatkan jawaban

dalam class action research ini.

B. Kajian Teori dan Hipotesis Tindakan
1. Model PembelajaranActive Debate
a. Model-model dalam Pembelajaran
1). Pengertian.

Model pembelajaran bisa diartikan sebagpola umum
kegiatan guru kepada anak didik dalam perwujudagiakan
belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telgdrigkan.

Model berbeda dengan metode. Kalau metode itkale
langsung dengan pembelajaran, maksudnya berkaisuag antar
guru dan peserta didik dalam pembelajaran, makaehaidsini
berfungsi mangatur ketepatan penggunaan berbagadendalam
pembelajaran tersebut.

Tujuan model pembelajaran adalah untuk mexdaguan
dari pembelajaran, meningkatkan keaktifan dan hasikajar,
sehingga bermanfaat untuk memudahkan peserta didiam

kegiatan belajar mengajar dan menumbuhkan motbedsjar



2). Macam-macam Model Pembelajan
Berikut akan penulis sajikan model pembelajaranif akt

sebagai alternatif yang dapat digunakan oleh guniuku
meningkatkan keaktifan peserta didik, dan untuk ingkatkan
prestasi peserta didik, baik secara individu maugalompok.
Strategi pembelajaran tersebut antara lain adalah :
a). Everyone is a teacher here; b) Writing in therehand now;
c).Reading aloud; d). The power of two & four;
e). Information search; f).Point-counterpoint; gé&ling guide;
h).Active debate.i). Index card match; j). Jigsaarhing; k). Role
play; I). Debat berantam).dll.

Dari berbagai macam model pembelajaraatas maka
model pembelajaratactive debaté merupakan salah satu alternatif
untuk dapat digunakan dalam pembelajaran mata gpataj
Pendidikan Agama Islam aspek akhlak.

b. Model PembelajaranActive Debate

Dari beberapa model pembelajaran aktif yargendukakan
oleh para ahli pendidikan, diantaranya adalah nestatical thinking
(berpikir kritis) yang dalam aplikasinya sering stiliahkan dengan
istilah debat akti{active debate Debat merupakan implementasi dari
berpikir kritis, dimana seorang siswa sudah haiileild sejak awal
untuk terbiasa berani mengkritisi segala sesu&foals hanya dengan
kebebasan berpikirlah manusia akan maju dan berkegilSejarah
sudah membuktikan betapa masyarakat yang terkuggkoieh
kekuasaan yang otoriter dan semena-mena maka akdakukan
penghalangan atau pengebiran terhadap kebebagakirhgang akan
mengakibatkan bangsa itu menjadi bangsa yang &idosd. Siswa,
sebagai calon pemimpin masa depan, harus dibiasakak belajar
mengkritisi fenomena yang ada dalam kehidupannymgkah ini
diharapkan akan menanamkan dalam dirinya keberamatuk



mengkritisi segala sesuatu, belajar berargumentiasi, berani untuk
mengemukakan perbedaan pendapat.

Metode active debate merupakan salah satu metode
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkakieanampuan
akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun jaénpaketpro dan
kontra Siswa dibagi ke dalam dua kelompok dan setidpnigok
terdiri dari tiga orang atau lebih. Di dalam kelamkpya, siswa (tiga
orang/ lebih mengambil posisi pro dan tiga oraedlH yang lainnya
dalam posisi kontra) melakukan perdebatan tentamgk tyang
ditugaskan. Laporan masing-masing kelompok yang yaregkut
kedua posisi pro dan kontra diberikan kepada gBelanjutnya guru
dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaderi yang
meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluagrapla efektif siswa
terlibat dalam proses pembelajaeative debate

Langkah-langkah PembelajaatActive Debate”.
Langkah Persiapan

Dalam tahap ini, guru mempersiapkan aagan pembelajaran,
guru harus mampu menjelaskan kepada pesertaadar tahu tentang
cara berdebat yang baik dan benar sesuaanatang berlaku, juga
mengenalkan ragam format debat dalam pendidikemugdian guru
memilih materi pelajaran pendidikan Agama Islame&sgkhlak yang
tepat untuk diperdebatkan, hal ini penting kareomaehini memerlukan
sikap mandiri dan inisiatif yang besar pada paswaiagar mencari
refrensi yang memadai sebelumnya.

Kemudian guru menentukan peserta didik medjaa kelompok,
satu kelompok menjadi pro dan kelompok lain merkadtra. Setelah itu
guru menunjuk (atau secara sukarela) kepada semwgpberperan sebagai
aktor dalam model pembelajaran:

- 3 orang/ lebih menjadi pembicara pada kelompok pro.
- 3 orang/ lebih menjadi pembicara pada kelompokri&on

- 1 orang menjadi moderator



- 1 orang menjadi pencatat waktu
- Peserta didik lainnya sebagai penonton

- 1 orang/ lebih sebagai juri bila dibutuhkan (bissugitu sendiri

yang berperan, sekaligus menyimpulkan dan memimerika

evaluasi)

Langkah Penyajian

Kegiatan penyajian model pembelajaran debat padangav

dimulai dari moderator membuka acara debat, lalmpsgkenalkan

aktor-aktor/ pihak-pihak yang berperan dalam debat.

1).

2).

3).

Kemudian pembicara | dari pihak Pro dipersitekantuk

menyampaikan mosinya dengan durasi waktu maksimaleit
yang berisi tentang pembatasan-pembatasan mosi,benidamn
landasan secara umum dengan agumentasi yang p&kaok,
pembicara Il menyampaikan pendapatnya, termasukbekan
argumentasi secara terperinci, serta pembicardalil pihak pro
mempertegas dari pembicara | dan Il sekaligus sel@ambicara
penutup. Selama pembicara dari pihak pro, pihak yain (kontra)
diberikan kesempatan untuk intrupsi. Hanya saja emang untuk
memberikan kesempatan menyanggah pembicaraan tiemgashari
pihak pro itu sendiri. Debat yang baik tentu sa@k erbicara
diberikan kepada pihak yang intrupsi.
Kemudian moderator memberikan kesempatan kepiadi kontra
untuk menyampaikan mosi, landasan dan argumenyasi secara
bergantian dari pembicara [, Il, dan Ill sebagaiankalompok pro.
Demikian juga diberikan kesempatan untuk menanggapu
menyanggah bagi pihak pro atas pembicaraan dhatk gontra.

Setelah itu moderator membuka termin untula g@nonton dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menangtap
menyanggah dari dua mosi tersebut. Dalam hal ihekppenonton

(siswa lain yang tidak berperan) mereka diberikasekpatan



maksimal 3 orang masing-masing dengan waktu yabegrikan
maksimal tiga menit untuk setiap pembicara.

4). Berikutnya moderator memberikan kepada pihaknpaupun kontra
untuk menjawab/ menanggapi pertanyaan yang diajaleh pihak
penonton, dengan durasi waktu maksiman 5 menit.

5). Setelah moderator memberikan waktu kepadguiithguru untuk
menyampaikan hasil penilaian atau hasil akhir digbbat tersebut, dan
menutup acara debat.

Langkah Evaluasi (Penilaian).

Guru dapat menambahkan konsep, ide yang belum giepndan

mengklarifikasikannya, serta mengevaluasi tentgt@nnya active

debate.
2. Aktivitas Belajar.
Sebelum penulis membahas tentang aktivitas betjiabin dahulu
akan dibahas tentang teori belajar sebagai berikut:
a. Teori Belajar.
Adapun teori pembelajaran yang mendukung model
pembelajaramactive debat@antara lain:

1). Teori Ivan Petrovich Pavlov (1849-1936).

Menurutnya yang paling penting adalah balaktvitas
psikis sebenarnya tidak lain daripada rangkaiagkaian refleks
belaka. Karena itu, untuk mempelajari aktivitasiss{psikologi)
kita cukup mempelajari refleks-refleks safdassic conditioning
pengkondisian atau persyaratan klasik) adalah grogang
ditemukan Pavlov melalui percobaannya terhadam@gngimana
perangsang asli dan netral dipasangkan denganlgsirbarsyarat
secara berulang-ulang sehingga memunculkan reaksig y
diinginkan. Eksperimen-eksperimen yang dilakukamwvlda dan
ahli lain tampaknya sangat terpengaruh pandanghavhmisme,
dimana gejala-gejala kejiwaan seseorang dilihat plerlakunya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Bakker bahwa yaliggpsentral
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dalam hidup manusia bukan hanya pikiran, peranampuorabicara,
melainkan tingkah lakunya.

Pikiran mengenai tugas atau rencana baru akan
mendapatkan arti yang benar jika ia berbuat sesBaititik tolak
dari asumsinya bahwa dengan menggunakan rangsangan-
rangsangan tertentu, perilaku manusia dapat besdsalai dengan
apa yang di inginkan.

Kesimpulan yang didapat dari percobaan ini adakiwa
tingkah laku sebenarnya tidak lain daripada raragkaiefleks
berkondisi, yaitu refleks-refleks yang terjadi ssteadanya proses
kondisioning ¢onditioning procegsdi mana refleks-refleks yang
tadinya dihubungkan dengan rangsang-rangsang tetorizbsi
lama-kelamaan dihubungkan dengan rangsang berkondis

2). Teori Belajar David Ausubel

Menurut Ausubel (dalam Isjoni, 2007: 35) bahan jpeda
yang dipelajari haruslah “bermaknaiméaningfull. Pembelajaran
bermakna merupakan suatu proses mengaitkan infobaas pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strukgnitif
seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, $emkonsep dan
generalisasi-generalisasi yang telah dipelajaridiiagat siswa.

Penerapan teori Ausubel dalam mengajar memilikeagia
prinsip yang perlu diperhatikan. Suatu hal yanatsiyfa karakteristik
untuk teori ini apa yang dinamakavance organizer§pengatur
awal). Apabila dipakai dapat meningkatkan kemampsigma untuk
mempelajari informasi baru (Soekamto dan Winataput®97: 26).
Pengatur awal mengarahkan siswa ke materi yang dikahajari
dan menolong mereka untuk mengingat kembali infernyang
berhubungan dan dapat digunakan dalam membantunarakan
pengetahuan baru. Suatu pengatur awal dapat danggsagai
pertolongan mental dan disajikan sebelum mateu.bar
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Berlangsung tidaknya belajar bermakna di samping
tergantung pada struktur kognitif yang ada, darekebknaan materi
pelajaran secara potensial, faktor motivasional egamg peranan
penting, sebab siswa tidak akan mengasimilasi matsebut apabila
mereka tidak mempunyai keinginan dan pengetahugarbana me-
lakukannya. Hal ini perlu diatur oleh guru sehingganjadi suatu
pembelajaran yang bermakmaganing full learninyy

3). Teori Belajar Piaget

Piaget adalah psikolog pertama yang berpendapat bahwa
manusia dilahirkan sebagai makhluk yang aktif, soleneliti dan
sebagai organisme pemrosesan informasi. Menurui fRaget
sebagaimana dikutip Isjoni (2007: 36), setiap ioldivmengalami
tingkat-tingkat perkembangan intelektual sebagakibie
a). Sensori motor (0-2 tahun)

b). Pra operasional (2-7 tahun)
c). Operasional konkret (7-11 tahun)
d). Operasional formal (11 tahun ke atas)

Bila merujuk pada teori Piaget, maka pelajar yapgada
pada jenjang SMA (usia berkisar antara 14-16/1dnghtermasuk
tingkat operasional formal. Pada periode ini argatlmenggunakan
operasi-operasi konkretnya untuk membentuk operssiasi yang
lebih kompleks. Kemajuan utama pada anak selanmadpani ialah
ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan bendadbe atau
peristiwva-peristiva konkret. la mempunyai kemampuantuk
berpikir abstrak (Dahar dalam Isjoni, 2007: 37).

Dari uraian teori Piaget di atas dapat disimpulkamwa
kegiatan pembelajaran harus melibatkan partisipaserta didik.
Sehingga menurut teori ini pengetahuan tidak hasg&edar
dipindahkan secara verbal tetapi harus dikonstrdisi direkons-

truksi peserta didik. Sebagai realisasi teorinmaka dalam kegiatan
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pembelajaran peserta didik haruslah bersifat akiftive debate
merupakan sebuah model pembelajaran aktif darsipatif.
4). Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky merupakan salah seorang tokoh konstrgktiei
yang telah banyak memberi sumbangan dalam pembelajaalam
teorinya Vygotsky menegaskan pentingnya interakdara aspek
“internal“ dan “eksternal” pembelajaran dengan rkankan aspek
lingkungan sosial pembelajaran. Vygotsky percayawha fungsi
kognitif manusia bersumber dari interaksi sosialsinggmasing
individu dalam konteks budaya. Vygotsky juga yaKmahwa
pembelajaran terjadi saat siswa bekerja menanggastugas yang
belum dipelajari, namun tugas-tugas itu masih lsedatbm jangkauan
kemampuannya atau tugas-tugas itu berada datama of Proximal
Developmentnereka.

Ide penting yang diturunkan Vygotsky adalstaffolding,
yaitu memberikan sejumlah bantuan kepada anak {aédg-tahap
awal pembelajaran, kemudian menguranginya dan nrembe
kesempatan kepada anak untuk mengambil alih taggewab saat
mereka mampu (Isjoni, 2007: 40). Bantuan yang tkaeroleh guru
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, maikgur masalah
ke dalam langkah-langkah pemecahan masalah, méabedntoh
atau bantuan dalam bentuk lain yang memungkinksamwasidapat
mandiri.

b. Aktivitas Belajar
1). Pengertian Aktivitas Belajar
Aktivitas berasal dari Bahasa Inggrisctivity yang berarti
kegiatan. Sanjaya (2007: 130) menyatakan bahwgabddakanlah
menghafal sejumlah fakta atau informasi. Belajaalad berbuat;
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tuyaay
diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran hanemdorong

aktivitas belajar siswa. Aktivitas di sini tidakbsgas pada aktivitas
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fisik saja, namun juga meli-puti aktivitas yangdikat psikis seperti
aktivitas mental. Dengan demikian aktivitas bel@asini diartikan
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswla paat proses
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar.

Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dalam
pembelajaran perlu ditekankan adanya aktivitasasisaik secara
fisik, mental, intelektual, maupun emosional. Diagia pembelajaran
siswa dibina dan dikembangkan keaktifannya melsalya jawab,
berfikir kritis, diberi kesempatan untuk mendapatif@ngalaman
nyata dalam pelaksanaan praktikum, pengamatan idknsdjuga
mempertang-gungjawabkan segala hasil dari pekerjgang
ditugaskan.

. Macam-macam Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dapat dilakukan di mana sajdindgjkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan labk&ekolah
merupakan tempat yang dominan untuk mengembandkavitaes
belajar siswa. Hamalik (2008: 90-91) mengutip peatldPaul D.
Dierich membagi aktivitas menjadi 8 kelompok, sebégri-kut:

a). Kegiatan-kegiatan visual: membaca, melihat gargbmbar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, metigaarzy
lain bekerja, atau bermain.

b). Kegiatan-kegiatan lisan (oral): mengemukakaatistiakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukartap
nyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, banvara,
diskusi bertanya, memberi sesuatu, mengeluarkamapan
mengadakan wawancara, diskusi.

c). Kegiatan-kegiatan mendengarkan: mendengarkaryapan,
bahan, mendengarkan percakapan, atau diskusi kelomp
mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mgadean
siaran radio.

d). Kegiatan-kegiatan menulis: menulis cerita, kRgean, menulis
laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, ogmb
sketsa, atau rangku-man, mngerjakan tes, mengjkeain

e). Kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar, orengjpafik,
diagram, peta, pola.
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f). Kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaaamilih alat-
alat, melaksanakan pameran, membuat model, meggaen
rakan permainan (simulasi), menari, berkebun.

g). Kegiatan-kegiatan mental: merenungkan, mengingeme-
cahkan ma-salah, menganalisis faktor-faktor, mekamu
hubungan-hubungan, membuat keputusan.

h). Kegiatan-kegiatan emosional: minat, membedakagrani,
tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalaomkelk ini
terdapat pada semua kegiatan tersebut di atas,beesifat
tumpang tindih.

3). Nilai Aktivitas dalam Pembelajaran
Penggunaan asas aktivitas besar nilainya dalamesgros
pembelajaran bagi para siswa, antara lain:

a). Para siswa mencari pengalaman sendiri dasuaggmengalami
sendiri.

b). Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruhkappbadi
siswa secara integral.

c). Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangasmesi

d). Para siswa bekerja menurut minat dan kemangeraatiri.

e). Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suadaslajar
menjadi de-mokratis.

f). Mempererat hubungan sekolah dan masyara&athdbungan
antara orang tua dengan guru.

g). Pengajaran diselenggarakan secara realistikatdmet sehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis sestaghin-
darkan verbalitas.

h). Pengajaran di sekolah menjadi hidup sebagairaktivitas da-
lam kehidupan di masyarakat (Hamalik, 2007: 175¢176

4). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhadan
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
dalam pembelajaran yang berorientasi aktivitas asis®anjaya
(2007: 141-144) menyebutkan beberapa faktor tetskhuotaranya:

a). Guru
Guru merupakan ujung tombak dalam proses

pembelajaran yang sangat mempengaruhi keberhaitaitas
belajar siswa karena guru berhadapan langsung nesigaa.
Beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilan algibiélajar
siswa yang ada pada guru antara lain: kemampuan gikap
profesionalitas guru, latar belakang pendidikan ugudan
pengala-man mengajar.

b). Sarana belajar
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Keberhasilan implementasi pembelajaran berase
aktivitas siswa juga dipengaruhi oleh ketersedssaana belajar.
Yang termasuk ketersediaan sarana itu meliputigkatas dan
settingtempat duduk siswa, media, dan sumber belajar.

. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar merupakan faktor lain yashapat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berorieakdisitas
siswa. Ada dua hal yang termasuk ke dalam fakbgktingan
belajar yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psdgs.
Lingkungan fisik meliputi keadaan dan kondisi seakol
misalnya jumlah kelas, laboratorium, perpustakakantin,
kamar kecil yang tersedia; serta di mana lokasblaékitu
berada. Termasuk ke dalam lingkungan fisik lagiadkeadaan
dan jumlah guru. Keadaan guru misalnya adalah uates
bidang studi yang melatar belakangi pendidikan gileangan
mata pelajaran yang diberikannya.

Yang dimaksud dengan lingkungan psikologislada
iklim sosial yang ada di lingkungan sekolah itu.sMnya,
keharmonisan hubungan antara guru dengan guruaagau
dengan kepala sekolah, termasuk ke-harmonisanaapthak
sekolah dengan orangtua.

5). Upaya Pelaksanaan Aktivitas dalamefbelajaran

Azas aktivitas dapat diterapkan dalam semua keyidsa

proses pembelajaran. Untuk memudahkan guru daldaksamakan

asas ini, maka dalam hal ini dipilih empat altefra@ndayagunaan

saja, yaitu:

a).

b).

Pelaksanaan aktivitas pembelajaran diaédas.

Asas aktivitas dapat dilaksanakan datatap kegiatan
tatap muka dalam kelas yang terstruktur, baik dabentuk
komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatalorkpok
kecil, belajar independen.

Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolafaradsat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukanrdbtntuk
membawa kelas ke dalam masyarakat, melalui metadgk
wisata, survei, kerja pengalaman, pelayanan mdsara
berkemah, berproyek, dan sebagainya. Cara lainguneiang
nara sumber dari masyarakat ke dalam kelas, demgande
manusia sumber nara sumber dan pengajar tgoast(lecturg
dan pelatih luar.

Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengadegatan Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Pembelajaran dilaksaarakiengan
titik berat pada keaktifan siswa dan guru bertindabagai
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fasilitator dan nara sumber, yang memberikan ketmarldagi
siswa untuk belajar (Hamalik, 2008: 91).
3. Prestasi Belajar.

a. Pengertian Prestasi Belajar
Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai Qiddan
kegiatan, misalnya dalam kesenian, olahraga, piagidbegitu juga
belajar. Prestasi berarti hasil yang telah dicégdakukan, dikerjakan

dan sebagainya).

Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenaranekwsdsilan
usaha yang dicapai (Winkel, WS., Jakarta: 1986)nuMeat pengertian
ini prestasi adalah suatu yang diperoleh sesecsatelah melakukan

aktifitas belajar.

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapai dapat

dinyatakan dalam angka-angka maupun dengan kada-kat

Prestasi belajar adalah hasil yang telah di caplaagai akibat
dari adanya kegiatan peserta didik kaitannya denbalajarnya
(Syaifuddin Azwar, Yogyakarta: 1992)

Prestasi belajar juga berarti hasil yang telahpdicaleh murid
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, hatat) tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai ngasiasing anak

dalam periode tertentu (Buchori, Bandung: 1985)

Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapanpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses mengeykéa seluruh
potensi baik lahir maupun batin menuju pribadi yangma (insan
kamil ) yaitu sebagai manifesta&halifah dan abdi“ dengan mengacu
pada dua sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qudan Al-Hadits.
Sehingga nanti peserta didik bisa menjadi manuaray \bertanggung
jawab kepada diri sendiri, lingkungan ( masyarakatan tanggung
jawab tertinggi yaitu kepada Allah SWT.
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Ruang lingkup pengukuran kemampuan peserta didlenda
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA melimspek-aspek

sebagai berikut.

1). Aspek Al-Qur’an 2). Aspek Agidah
3). Aspek Akhlak 4). Aspek Figh
5). Aspek Tarikh

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan,
keselarasan, dan keserasian antara hubungan matergjan Allah
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, lanbumnusia
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan sékitarnya.

. Kriteria Pengukuran Prestsi Belajar Pendidikan Agama Islam

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapleamasuk
didalamnya prestasi belajar PAI maka ada kriterituki menentukan
tingkat keberhasilan atau prestasi belajar PAI. denhNana Sudjana,
ada dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok uketerhasilan hasil

belajar yaitu :

1) Kiriteria ditinjau dari sudut prosesnya.

2) Kiriteria ditinjau dari sudut hasil yang die@qpya (Nana Sudjana
Bandung: 1991). Dengan kriteria tersebut artiny&abuberarti
mengejar hasil yang setinggi-tingginya sampai miat@n
prosesnya, tetapi keduanya harus dicapai bersama-s@cara
seimbang, sebab suatu hasil itu sendiri ditentuglai proses
sebelumnya.

Prestasi belajar ini biasanya berupa nilai yangerdigh
peserta didik melalui tes yang kemudian dimasukkandalam
buku raport. Dalam pengisian raport ini tidaklalpatadilakukan
tanpa terlebih dahulu mengadakan pengukuran prelstajar

peserta didik.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebag#akt
ukur keberhasilan peserta didik, hendaknya menyaértgia aspek
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yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. $®fga hasilnya
merupakan perwujudan prestasi yang sebenarnyan&anestasi
yang sebenarnya adalah mengandung kompleksitas yang
menyangkut berbagai macam pola tingkah laku selzagl dari

belajar

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatupkunt
menentukan nilai dilakukan pengukuran. Wujud damgukuran
yaitu pengujian dalam dunia pendidikan disebut (&sdijono,
Anas, Jakarta: 1996 ).

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Pedidikan
Agama Islam
Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi presiagr
dalam pembelajran PAI diantaranya :

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal daramtadiri peserta
didik.
2). Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal ar diri peserta
didik.
d. Usaha untuk Meningkatkan Prestasi Belajar PAI
Ada beberapa usaha yang bisa dilakukan sebaghkuberi
1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-otyata bagi
peserta didik.
2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya
3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaét an
Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatmnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menenttgma. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam meilih tema makakaakan

menunjukkan pemahaman yang lebih baik
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4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&araru
yang didasarkan pada hal-hal yang telah merekakietian telah
dapat mereka lakukan sebelumnya.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukartuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakak@fitas
fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengemiiangharga diri
yang positif.

7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebaajaana
belajar

Bermain  merupakan wahana yang baik  untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iNbelahain
anak melakukan proses belajar yang menyenangké&a, rela dan
spontan. Melalui bermain, anak-anak juga memberkaksep-
konsep yang lebih abstrak.

8) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgduamak

Dalam pembelajaran PAI, guru bisa memanfaatkankpiha
keluarga atau orang tua sebagai nara sumber. Maatialam
membahas tema “pekerjaan”, guru dapat mengundaaggotua
anak berprofesi sebagai petani, dokter, guru damldan untuk
menceritakan pengalaman yang berhubungan dengaarjgeak
mereka. Hal ini akan lebih menarik bagi anak dal@guru sendiri
yang menceritakannya Masitoh, dkk. (Jakarta; 2004)

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa psestelajar
dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksterah faktor pendekatan
belajar. Faktor-faktor tersebut dalam banyak hahgesaling berkaitan
dan saling mempengaruhi satu sama lain. Jadi, &gremgaruh faktor-
faktor tersebut muncul siswa yang berprestasi tidgg siswa yang
berprestasi rendah atau gagal sama sekali.

4. Pendidikan Agama Islam Aspek Akhlak
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a). Hakekat PAI.

Secara umum PAI merupakan mata pelajaran yamgnii&ngkan
dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agsama. Ajaran-ajaran
dasar tersebut terdapat dalam al-Quran dan al-Hadtsk kepentingan
pendidikan, denagn melalui proses ijtihad, paranalanengmbangkan
materi PAI pada tingkat yang lebih rinci.

Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kgkan dasar
ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlakidak merupakan
penjabaran dari rukuiman, syariah merupakan penjabaran dari konsep
islam, dan akhlak merupakan penjabaran dari kortssgn Dari ketiga
prinsip itulah berkembang berbagai kajian keislantarmasuk kajian
yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta sanilaldaya.

Mata pelajaran PAIl tidak hanya mengantarkaseipa didik
untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yamenting adalah
bagaimana peserta didik dapat mengamalkan ajaaganajtu dalam
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran PAI menekarkeutuhan dan
keterpaduan antara ranah kognitif, psikomotor, dafektifnya
(Depdiknas, 2004: 2).

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA beifighan
pelajaran yang dapat mengarahkan pada pencaparearjmian dasar
peserta didik untuk dapat memahami rukun iman seitianiah serta
pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami, urdplktddijadikan
landasan prilaku dalam kehidupan sehari-hari sefb@gai bekal untuk
jenjang pendidikan berikutnya. Ruang lingkup petaPAl meliputi:
1). Aspek Al-Quran, 2). Aspek Agidah, 3). Aspek &k, 4). Aspek
Figh, dan 5). Aspek Tarikh

Penulis hanya menitik beratkan pada masaldthalakdengan
alasan bahwa akhlak merupakan salah satu aspekpgntimg yang
akan mengarahkan peserta didik agar memiliki lasalikhlak mulia dan
dapat memberikan motivasi kepada peserta didikkumempraktikkan
nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan setari (BSNP, 2007:
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4). Yang pada gilirannya akan membentuk kepribadmamusia yang
memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kgldadnya
senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia di pananereka berada,
dan dalam posisi apapun mereka bekerja (Depag; 206253).

b). Pembelajaran Akhlak.
1)Hakikat Pendidikan Akhlak

Tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidikksgama
Islam adalah untuk membentuk peserta didik yangmiaer dan
bertagwa kepada Allah SWT, memiliki pengetahuangyémas
tentang Islam dan berakhlakul karimah. Sehinggaatupkhir dari
mata pelajaran PAI di SMA adalah terbentuknya pestdik yang
memiliki akhlak yang mulia. Tujuan inilah yang maij misi utama
diutusnya Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian, pkkain
akhlak adalah jiwa dari Pendidikan Agama Islamnbégai akhlak
yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.
Sejalan dengan tujuan ini maka semua mata pelageanbidang
studi yang diajarkan kepada peserta didik harust@mgandung
muatan pendidikan akhlak dan setiap pendidik hahushemper-
hatikan akhlak atau tingkah laku peserta didik (@epas, 2003: 2).

2). Manfaat Pendidikan Akhlak

Mulyasa (2007; 47) menyatakan bahwa kelompukta
pelajaran agama Islam khususnya aspek akhlak dimiiedos untuk
membentuk peserta didik menjadi manusia yang barirdan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhidia.
Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau ahasebagali
perwujudan dari pendidikan agama Islam itu sendiri.

Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agdmsusnya
akhlag adalah bagaimana mengimplementasikannyanbbknya
mengajarkan pengetahuan tentang agama akan teigpiniana
mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitaanptaqwa dan

akhlak mulia. Dengan demikian, materi agama aspghla@ bukan
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hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akapi te
bagaimana membentuk kepribadian siswa agar merk#iknanan
dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senadiiaasi dengan
akhlak yang mulia di manapun mereka berada, daammdglosisi
apapun mereka bekerja.

Pendidikan akhlak sebagai bagian integral dari idéoh
agama, memang bukan satusatunya faktor yang m&aantialam
pembentukan watak dan kepribadian peserta didikapilesecara
substansial mata pelajaran agama aspek akhlak ikiekoihtribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik kuntu
mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan (iduhdan
akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari (BS2IR,: 4).

3). Aspek Akhlak

Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan §€1) di
sebutkan bahwa aspek akhlak pada pendidikan agéemarmeliputi :
akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama maralditgk kepada
diri sendiri, akhlak kepada makhluk lain,

Sedangkan materi pembelajaran akhlak terdikhlakul
karimah (perilaku terpuji) meliputihusnuzzangigih, berinisiatif, rela
berkorban, tatakrama dalam berpakaian dan berlgakrama
bertamu dan menerima tantaubat, raja’ menghargai karya orang
lain, adil, ridha, Amal saleh, persatuan dan kesgtakhlakul
madzmumabh(perilaku tercela) meliputihasud, gibah, riya, zalim

diskrimanasi, melakukan dossyrof, tabzir, gibahdanfitnah.

5. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan kerangka berfikiratdis, maka

hipotesis tindakan penelitian ini adalah:
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a. Bahwa melalui penerapan model pembelajacive debateaktivitas
belajar siswa lebih meningkat pada mata pelajardn &pek akhlak di
SMA Kesatrian 2 Semarang.

b. Bahwa melalui penerapan model pembelajacive debateprestasi hasil
belajar siswa lebih meningkpada mata pelajaran PAI aspek akhlak di
SMA Kesatrian 2 Semarang.

c. Bahwa melalui penerapan model pembelajagative debatedapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar sisadapmata pelajaran

Pendidikan Agama Islam aspek akhlak di SMA KesaRi&emarang.

C. METODE PENELITIAN

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah femetindakan kelas
(PTK) atauclassroom action researc{CAR), yaitu penelitian praktis yang
dilaksanakan untuk memecahkan masalah faktual gidraglapi guru sebagai
suatu pencermatan terhadap kegiatan pengelola [zganae (Arikunto, dkk.,
2008: 3). Wiriaatmadja (2005: 13) mendefinisikangdgian tindakan kelas yaitu
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikamdisk praktik
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalam-eneka sendiri. Mereka
dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalatekpp@knbelajaran mereka
dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Tujuamelitian tindakan kelas
adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan prakéilgelajaran di kelas
secara berkesinambungan (Aqib, 2006: 18).

Maka dari itu dari definisi tersebut dapatudhuskan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian tindakan dalamarigd pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuark unemperbaiki atau
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitianakad ini termasuk dalam

penelitian tindakan kelas yang berbentuk kolakiorati
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Peran guru dan peneliti adalah sejajar, artinya giga berperan sebagai

peneliti selama penelitian berlangsung. Inti pé&aaliini terletak pada tindakan

yang dibuat kemudian diujicobakan dan dievalugmikah tindakan alternatif ini

dapat memecahkan persoalan yang dihadapi dalamefsanan ataukah tidak.

1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian tkastaini adalah:
a. Model PembelajaranActive Debate.

Active Debatenerupakan salah satu model pembelajaran efektif
yang mengaplikasi pada metode critical thinking rgber kritis),
dimana seorang siswa dilatih sejak awal untuk &sebi berani
mengkritisi segala sesuatu, sebab hanya dengaradsdoe berpikirlah
manusia akan maju dan berkembang. Siswa, sebalgai gamimpin
masa depan, harus dibiasakan untuk belajar meisgkeihomena yang
ada dalam kehidupannya. Langkah ini diharapkan akenanamkan
dalam dirinya keberanian untuk mengkritisi segadsusatu, belajar
berargumentasi, dan berani untuk mengemukakan gegthependapat.

Metode active debate merupakan salah satu metode
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkakeamampuan
akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun jaénpaketpro dan
kontra. Siswa dibagi ke dalam dua kelompok dan setidpnikgok
terdiri dari tiga orang. Di dalam kelompoknya, sasvtiga orang
mengambil posisi pro dan dua orang lainnya dalamispdontra)
melakukan perdebatan tentang topik yang ditugadkaworan masing-
masing kelompok yang menyangkut kedua posisi pro Kantra
diberikan kepada guru. Selanjutnya guru dapat mehgasi setiap
siswa tentang penguasaan materi yang meliputi kedgasi tersebut

dan mengevaluasi seberapa efektif siswa terlidandarosedur debat.

2. Aktivitas belajar

Pengertian keaktifan belajar secara definitif dddandisi siswa
yang selalu giat dan sibuk diri baik jasmani maupohani dalam
mengikuti kegiatan belajar. Kegiatan dan kesibugiawa ini merupakan
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suatu usaha yang bertujuan untuk mengadakan pemlgihdalam diri,
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasiéan, pengetahuan

dan ketrampilan sehingga terbentuk pribadi yang.bai

Sedangkan indikator keaktifan dalam belajar adalktif dalam
mendengarkan, memperhatikan, mencatat, menanyakasmbaca,
berlatih, menyelesaikan tugas serta dapat memecahiasalah yang
bersangkutan dengan masalah pendidikan. Keaktifdamd belajar ini
melibatkan kondisi jasmani maupun rohani yang diamya meliputi:
keaktifan indra, keaktifan akal, keaktifan ingatdan keaktifan emosi.

Prinsip belajar aktif memungkinkan siswa mendapatka
pengetahuan berdasarkan kegiatan-kegiatan yandkukila sendiri.
Dalam hal ini siswa dapat aktif bertanya bila méaga kesulitan,
mencari buku-buku atau sumber lain untuk memecalpleasoalan yang
dihadapi.

Settingdan Subjek Penelitian
Jumlah subjek pada kelas Xl IA-1 adalah 40 siswepada kelas

tersebut dilakukan tindakan sebagaimana yang dinatk@n dalam langkah-
langkah jalannya proses pembelajaran yang disuseim guru secara
berkolaborasi dengan peneliti. Penelitian ini dikdn di SMA Kesatrian 2
Semarang. Adapun yang menjadi subjek penelitiafaladaswa Kelas Xl
yang berjumlah sebanyak 5 kelas, yaitu kelas X1]Ad 1A-2, XI IS-1, XI
IS-2, dan Xl I1S-3, akan tetapi yang dipilih harkelas Xl IA-1. Hal ini,

disamping karena alasan keterbatasan waktu yamaf tidemungkinkan
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memberi perlakuan ataaction terhadap keduanya juga kelas yang satu

diharapkan mendapatktieatmentyang berbeda pada penelitian yang lain.

4. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemeiini adalah
dengan metode tes, observasi dan dokumentasi.
a). Metode Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada indivighiuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan, eegtastertulis atau
secara lisan atau perbuatan (Sudjana dan IbraBipd; 200), atau suatu
instrumen pengumpulan data dengan menggunakarietarepertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan untekgukur ketrampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat genijki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2002: 127), ajaga instrumen pe-
ngumpulan data dengan tes yang digunakan untuklanéaisil-hasil
pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepadadamridnya dalam
jangka waktu tertentu (Purwanto, 2001: 33).
b). Observasi
Sugiyono (2006: 203) berpendapat: “Obseémasupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusubeibagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang telpgnadalah proses-
proses pengamatan dan ingatan”. Observasi sebalghi satu teknik
pengumpulan data yang lazim digunakan dalam merigagprikku

interaktif seseorang dalam kelompok. Teknik iniyaknberguna untuk
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memahami fenomena, pola prilaku atau tindakan smsgodalam
melakukan aktivitasnya, mengamati perilaku ataerahisi kelompok
secara alamiah, menyelidiki tingkah laku individauaproses terjadinya
sesuatu peristiwa yang dapat diobservasi baik daasuatu yang
sesungguhnya maupun situasi buatan (Sudjana damnniyr2004: 109).
c). Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpuléa ykng
bersumber pada benda yang tertulis. Peneliti sdeagsung dapat
mengambil bahan dokumen yang ada dan memperoleh ydaig
dibutuhkan. Metode ini digunakan untuk memperolettaddaftar
nama siswa dan daftar nilai siswa serta rencarekgmhaan kegiatan

belajar mengajar.

5. Analisis Data
a. Analisis Tes Akhir Siklus
Data prestasi belajar dianalisis dengan melakuésuipada setiap
akhir pertemuan pembelajaran. Hasil tes evaluasiadidengan angka
antara 0 sampai dengan 100. Analisis tes akhinssikli bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa paa@ #khir siklus
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa dihitueggan menggu-nakan

rumus berikut ini.

ZSkoryangdiperolehsiswa

Nilai = - x 100
Y skormaksimal
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Ketuntasan belajar individual dicapai jig@swa memperoleh
nilai lebih besar dari atau sama dengan 70, sedangfgabila siswa
memperoleh nilai kurang dari 70 maka dikatakan rbeltuntas
belajarnya (sumber: Hasil rapat dewan guru SMA HKiesa 2
Semarang tentang penentuan kriteria ketuntasarmadiliKM pada
tanggal 26 Agustus 2009).

Untuk mengukur prosentase ketuntasan belajar s&tzsi&al

digunakan rumus berikut ini.

D siswayangtuntasbelajar
: - x 100%
Y jumlahselurutsiswa

Ketuntasan klasikal

Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila ptasensiswa
yang tuntas belajar atau siswa yang memperolehlelddn dari atau
sama dengan 70 jumlahnya lebih dari atau sama WeB@Z dari
jumlah seluruh siswa di dalam kelas.

. Analisis Aktivitas Belajar Siswa

Analisis data yang digunakan dalam mengukur a&gvtelajar
siswa adalah analisis deskriptif melaluangulasi datayaitu reduksi
data, pemaparan data, dan verifikasi/ simpulan dath data observasi
tidak dilaporkan seluruhnya. Prosentase minimavigks belajar siswa
secara klasikal yang diharapkan sebesar 80%.

Perhitungan tingkat persentase perkembangan aktibitlajar
siswa dilakukan dengan rumus berikut ini.

Jumlahsiswayangaktif
jumlahsiswa

x 100

% aktivitas belajar siswa:
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Maka kriteria penilaiannya dapat dilihat sebagaiataiel 3 berikut:

NO| PERSENTASE KRITERIA
1 | 80% s.d. 100% Sangat baik
2 | 70% s.d. 79% Baik
3 | 60% s.d. 69% Cukup
4 | <59 % kurang

(Arikunto, 2006: 245)

D. HASIL PENELITIAN
Hasil tes prestasi belajar siswa pada siklus hgglgpnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

No Keterangan Perolehan
1 | Nilai terendah 59
2 | Nilai tertinggi 78
3 | Nilai rata-rata kelas 68,50
4 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 23
5 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 17
6 | Prosentase ketuntasan belajar 57,50 %

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus patadilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus |

No. Kriteria Jumlah
Siswa
1 | Siswa yang bertanya 20
2 | Siswa yang ikut menjawab 25
3 | Siswa yang mengemukakan pendapat 26
4 | Siswa yang aktif dalam diskusi 27
5 | Siswa yang aktif dalam menyediakan sumber26
dan alat pembelajaran
Jumlah siswa yang akif 25
Prosentase keaktifan siswa 62.50
%
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Hasil tes prestasi belajar siswa pada siklus llatlalihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I

No Perolehan
Keterangan

1 | Nilai terendah 61

2 | Nilai tertinggi 80

3 | Nilai rata-rata kelas 69,70

4 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 27

5 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 13

6 | Prosentase ketuntasan belajar 67,50%

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus dpdt dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.5 Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus Il

No. Kriteria Jml Siswa
1 | Siswa yang bertanya 25
2 | Siswa yang ikut menjawab 25
3 | Siswa yang mengemukakan pendapat 25
4 | Siswa yang aktif dalam diskusi 30
5 | Siswa yang aktif dalam menyediakan 33
sumber dan alat pembelajaran
Jumlah siswa yang akitif 29
Prosentase keaktifan siswa 72,50 %

Hasil tes prestasi belajar siswa pada siklus Ipadalilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Data Hasil Belajar Siswa Siklus IlI

No. Perolehan
Keterangan

1 | Nilai terendah 65
2 | Nilai tertinggi 85
3 | Nilai rata-rata kelas 70,63
4 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 35
5 | Jumlah siswa yang belum tuntas belajar 15
6 | Prosentase ketuntasan belajar 87,5(

D%




31

Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklusdidipat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.7 Data Aktivitas Belajar Siswa Siklus 11l

No. Kriteria Jumlah Siswa
1 | Siswa yang bertanya 28
2 | Siswa yang ikut menjawab 33
3 | Siswa yang mengemukakan pendapat 33
4 | Siswa yang aktif dalam diskusi 34
5 | Siswa yang aktif dalam menyediakan 37
sumber dan alat pembelajaran

Jumlah siswa yang akiif 33
Prosentase keaktifan siswa 82.50 %

E. PEMBAHASAN

Pada saat pelaksanaan siklus | siswa kurang memdtarmep
Akhlak dalam Islam, siswa juga belum terlibat sejperya dalam proses
pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa masgung dan belum
terbiasa dengan pembelajaran menggunakan ractieé debateSelain itu,
siswa kurang tertib dalam melakukan kegiatan beldgn masih banyak
siswa yang masih ramai dalam mengerjakan tugambeknya.

Hasil observasi yang diinterpretasikan oleh gu@n dpeneliti
kemudian direfleksi menunjukkan bahwa pelaksanaanbglajaran masih
perlu adanya perbaikan, guru harus lebih baik dataengelola kelas
sehingga siswa bersungguh-sungguh dalam melaksandegiatan
belajarnya dan bertanggung jawab terhadap tuga§&wa mengupayakan
agar siswa terlibat secara aktif dalam proses peambEn. Guru harus
memotivasi siswa yang keaktifannya masih rendalajnséu guru harus
meme-beri kesempatan yang lebih merata kepada kelefampok sehingga
tidak hanya kelompok tertentu yang aktif dalam &g diskusi kelas.

Pada siklus Il dilaksanakan pembelajaran yang noengada rencana
pelaksanaan pembelajaran dan didasarkan padadieisi siklus | dengan
menggunakan metode diskusi dan memperbanyak lafifemawab soal-
soal. Penggunaan metode ini diharapkan dapat mextkag keaktifan siswa
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dalam proses pembelajaran dan pemahaman siswaldprimaateri yang
dipelajari.

Pada kegiatan inti guru lebih banyak mengarahkamasuntuk lebih
aktif dalam kegiatan belajarnya. Selain itu, gurgaj mengarahkan siswa
untuk aktif bertanya dan menjawab pertanyaan s&htusi kelompok
maupun diskusi kelas. Selama kegiatan pembelajgian membimbing
siswa mengaitkan apa yang dipelajari dengan kejadiata yang ada
disekitar mereka, dengan demikian siswa dapat nf@mgoformasi untuk
memperoleh pengetahuan baru. Hal ini sesuai depgadapat Saptono
(2003: 32) yang menyatakan bahwa: “Setelah melakpkases pengamatan
secara induktif siswa akan menyimpulkan fakta-faldhingga siswa dapat
membangun makna terhadap pengamatannya”.

Berdasarkan data yang diperoleh, pelaksanaan pajarael pada
siklus Il termasuk sudah berhasil karena indik&&iuntasan belajar siswa
secara klasikal dan indikator tingkat keaktifanwsissudah tercapai dan
meningkat dibandingkan dengan siklus |. Peningk&iatuntasan belajar
siswa secara klasikal pada siklus Il sebesar 6%58an aktivitas belajar
siswa secara klasikal meningkat menjadi 72,50 %irtHterjadi karena siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan sigsvsebut terlihat dari
aktivitas siswa dalam diskusi kelompok dan diskelas. Namun target
aktivitas belajar siswa yang ditentukan penelitiesar 80% belum tercapai.
Oleh ka-rena itu, diperlukan perbaikan pelaksapeanbelajaran pada siklus
berikutnya agar target tersebut dapat tercapai.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus [l guru semak
mengoptimalkan interaksi siswa melalui kegiatakudisdan memperbanyak
latihan menjawab soal-soal dalam kelompok-keloneadi, sehingga siswa
bisa bertukar pengalaman dan pengetahuan di antsiag-masing anggota
kelompok. Aktivitas belajar siswa dan ketuntasdajaesecara klasikal pada
siklus Il juga meningkat dibandingkan siklus | dinPada siklus Il ini,
prosentase ketuntasan belajar siswa secara klasgkedsar 87,50% dan
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prosentase aktivitas belajar siswa sebesar 80 i%egrarti target keaktifan
siswa sebesar 70% sudah tercapai.

Untuk lebih jelasnya, lihatlah gambar diagram pgkétan hasil
belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan yainester | dan setelah
diberikan tindakan selama 3 siklus dapat dilihaispgambar 4.j. berikut ini.

1007

801

601
40
20+

0

Semestr.l Siklus | Siklus Il Siklus Il

|I:|Ni|ai Rata-rata Kelas B Ketuntasan Belajar Klasikal

Gambar 4. |. Diagram Peningkatan Hasil belajar Sisv&

Peningkatan aktivitas siswa di dalam proses pefabatapada siklus
[l ditunjukkan oleh prosentase aktifitas belajasw& yang semakin
bertambah. Peningkatan prosentase aktifitas bedggaa yang menunjang
proses pembelajaran dan menurunnya prosentaseaakiélajar siswa yang
tidak menunjang pembelajaran menunjukkan bahwan @t siswa dalam
belajar mempengaruhi hasil belajar yang dicapaekifan siswa dalam
proses belajar membantu siswa dalam memahami ryateyidipelajari.

Hasil observasi yang diinterpretasikan oleh gurun dzeneliti
kemudian direfleksi menunjukkan bahwa pelaksanaambplajaran pada
siklus Il sudah berjalan dengan baik yang ditardkngan meningkatnya
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa gllbandingkan dengan siklus
sebelumnya, karena siswa sudah terbiasa bagaimara lwertanya,
mengemukakan pendapat, beragumenatsi, maupun nehgrdannya.
Selain itu, siswa lebih tertib dalam melakukan &g belajarnya. Guru

sudah mengupayakan agar siswa terlibat penuh datases belajar dan
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bertanggung jawab terhadap tugas belajarnya. Redadskusi kelas, tiap
kelompok sudah berpartisipasi aktif, tidak ada hglok tertentu yang
mendominasi pembelajaran, dan siswa tidak ragu-uatuk mengeluarkan
pendapat atau bertanya dalam proses pembelajaganbeRjaranActive
Debate sudah dilakukan pada proses belajar sebelumnya gdakukan
sebanyak tiga kali, sehingga paserta didik suddbiaga dengan model
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip-prindiplajar yang
dikemukakan oleh Ivan Pettrovich Pavlov sebagaimdalm bab I,
halaman 18, sehingga mampu mengaktitkan siswamdakteelajar
bekerjasama dan tidak ada siswa yang hanya sqgiag@engar saja karena
setiap siswa memiliki tanggung jawab masing-magiaga materi yang
dipelajari. Selain itu, sistem evaluasinya dapaimota/asi siswa mencapai
prestasi yang lebih baik sehingga dapat membetikastribusi terhadap
kelompoknya.

Berikut ini gambar 4.k. diagram peningkatan aldivibelajar siswa

sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan selakhes3 s
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OJumlah Siswa yang Aktif B Prosentase Keaktifan Siswa

Gambar 4.k. Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Sswa

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhamgsetan hasil
belajar siswa secara klasikal berbanding lurus atemeeningkatan aktivitas
belajar siswa. Semakin aktif siswa dalam satu Kelasebut, maka semakin

tinggi hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Namsetara individual
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peningkatan hasil belajar tidak selalu berbandimgsl dengan peningkatan
aktivitas belajar siswa. Pada siklus |, ada 9 sigamg tuntas belajar dan
aktivitasnya berbanding terbalik. Pada siklus Hasgak 2 siswa, dan pada
siklus 1ll sebanyak 1 siswa yang tuntas belajaruratidak aktif, begitupun
sebaliknya ada siswa yang aktif namun tidak tub&ajarnya. Hal tersebut
dapat dilihat pada lampiran 11.

Ketidakseimbangan antara ketuntasan belajar dasitakbelajar dari
siklus ke siklus semakin berkurang. Ketidakseimbangi dapat dipengaruhi
oleh perbedaan kemampuan masing-masing siswa te@par. Ada siswa
yang aktif dalam proses pembelajaran namun diawlik mengungkapkan
kemampuannya dalam bentuk tertulis, sehingga yalag didapat pada saat
tes tertulis rendah. Begitu juga ada siswa yanglganamun dia malas
mengungkapkan pendapatnya saat berdiskusi, sehisgga aktivitas
belajarnya rendah.

Anak didik adalah sentral kegiatan dan pihak yangmpunyai
tujuan, dengan menyediakan metode pembelajaran lyangriasi dalam
proses pembelajaran dapat mengkondisikan suasdaa kbih hidup.
Dengan demikian, diharapkan akan muncul generasi yang disamping
memiliki prestasi akademik yang cemerlang juga rikinkiesetiakawanan

dan solidaritas sosial yang kuat.

F. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tergangrapan
model pembelajararactive debateuntuk meningkatkan aktivitas dan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pehdididhgama Islam
aspek akhlak kelas Xl IPA-1 SMA Kesatrian 2 Semgrdapat peneliti
kemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajarantive debatedapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari peosase pengamatan

aktivitas belajar siswa yang selalu meningkat tiapesiklusnya yaitu
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dari siklus | sebesar 62.50 % ke siklus Il menjadai50 % dan dari
siklus Il sebesar 72.50 % meningkat pada siklusi#hjadi 82.50 %.

b. Penerapan model pembelajaamtive debatguga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Hal ini terlihat dari pghiatan prosentase
ketuntasan hasil belajar siswa dari pos tes sikkes siklus Il yaitu
dari 57.50 % menjadi 67.50 %, dan dari pos tesusikl ke siklus IlI
yaitu dari 67.50 % menjadi 87.50 %.

2. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mekaresaran-
saran sebagai berikut:

a. Diharapkan guru menggunakan model pembelajaetive debate
sebagai alternatif dalam pembelajaran mata petaj&andidikan
Afama Islam aspek akhlak di sekolah untuk meningkataktivitas
belajar siswa. Dalam penerapannya guru sebaiknyambonast
perencanaan pembelajaran, mempersiapkan media dipedukan,
dan mengatur waktu secara tepat agar tidak adauwaktg terbuang
sia-sia.

b. Guru perlu menerapkan model-model pembelajaran yaogatif,
salah satunya dengan model pembelajamative debateini agar

prestasi belajar siswa dapat meningkat.



37

DAFTAR PUSTAKA

Ali, Muhammad, 1987 Guru dalam Proses Belajar Mengaja€et. | Reuvisi,
Bandung: CV. Sinar Baru.

Aqib, Zaenal dan Elham Rohmanto, 2008smbangun Profesionalisme Guru
dan Pengawas Sekolatet. Il, Bandung: Irama Widya.

Arifin, Zainal, 1991,Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosed@&andung:
Remaja Rosda Karya.

Arikunto, dkk, 2002,Penelitian Tindakan Kelas,et. 5, Jakarta: Bumi Aksara.

Arikunto, Suharsimi, 2006 Dasar-dasar Evaluasi Pendidikakdisi Revisi, cet.
6, Jakarta: Bumi Aksara.

, 2002Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfigkarta: Rineka

Cipta.

Bukhori, M., 1983, Teknik-teknik Evaluasi dalam pendidikaBandung,
Jemmars.

Djamaroh, Syaiful Bahri, 2002Psikologi BelajarCet. I, Jakarta: Riene Cipta.

Djohar, MS., 2006,Guru pendidikan & Pembinaan, Penerapannya dalam
pendidikan dan UU Guruyogyakarta, Grafika Indah.

Esti Wuryani, Sri, 2006Psikologi PendidikanCet.lll, Jakarta: PT. Garmedia.

Hadi, Sutrisno, 1992Metodologi Research,2Yogyakarta: Yayasan Fakultas
Psikologi UGM.

Hasan, Maemunah, 2001Membangun Kreatifitas Anak Secara Islami,
Yogyakarta: Bintang Cemerlang.

Hasan, Sulaiman, Fatiyah, 1998istem pendidikan versi Al-GhazaBgt. II,
Terj. Fathur Rahman, Syamsuddin Asyrafi, Bandung: RI-
Ma’arif.

Hakim Thursan, 2000Belajar Secara efektiflakarta: Pupsa Swara.

Hadjar, Ibnu, 1999,Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam
pendidikanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Hasibuan JJ, dan Moedjiono, 199Broses Belajar Mengajatet. IV, Bandung:
PT. Remaja Rosda Karya.

Mardalis, 2003, Metode Penelitian Suatu Pendkatan Propp$at.VI, Jakarta:
Bumi Aksara.

Margono, 2009Metodologi Penelitian Pendidikadakarta: Riena Cipta, 2004

Muslich, Masnur, 2007, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas itu
Mudah,Jakarta: Bumi Aksara.

Moloeng, Lex J, 2002Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja
Rosda Karya.

Mulyasa, 2007,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Pandeaktis
cet. 2, Bandung: Remaja Rosdakarya.

Munandar, S.C.Utami, 199&reativitas dan Keberbajatan Strategi Mewujudkan
Potensi Kreatif & BakatJakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

, 1992Viengembangkn Bakat dan Kreativitas Anak Sekdlakarta: PT.

Gramedia Widia Sarma Indonesia.

Nashori, Fuad & Rachmy Diana Mucharram, 2002ngembangkan Kreatifitas
dalam Perspektif Psikologis Islampgyakarta: Menara Kudus.



38

Nasution, S., 199%)idaktik Asas-Asas Mengajalakarta: Bumi Aksara.

Pendidikan Nasional, 20035 tandar Kompetensi Pendidikan Agama Islam SMA,
Jakarta: Pusat Kurikulumalitbang Dipdiknas.

Purnomo P., 2003Strategi PengajaranSurakarta: Intheos.

Roestiyah N.K., 1989Didakdik Metodik Jakarta: PT. Bina Aksara.

Rohani, Ahmad, 2004Rengelolaan pengajararCet. Il, Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Sanjaya, Wina, 2007 Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan cet. 2, Jakarta: Kencana.

Santoso, Singgih, 2001Mengolah Data Statistik Secara Profesionddkarta:
PT.Raja Grafindo Persada.

Slamet, 2003, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiny@et. 1V,
Jakarta: Rieneka Cipta.

Sudjana, Nana, 2004Renilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung:
Remaja Rosda Karya.

Sugiyono, 2006, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuartjtat
Kualitatif dan R&D),cet. Il. Bandung: Alfabeta.

, 2005Statistik untuk PenelitiglBandung: Alfa Beta.

Suryabrata, Sumadi, 1999etodologi PenelitianJakarta: PT. Raja Grafindo

Persada.
, 2002Psikologi PendidikanJakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Syafruddin, Irwan Nasution, 20084anajemen Pembelajara@iputat: Quantum
Learning.
Toenlioe, 1992Teori dan Praktek Pengelolaan Kel&yrabaya: Usaha Nasional.

Winkel, W.S., 1986, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajadakarta:
Gramedia.

Zaini, Hisyam, dkk., 2008Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka
Insan Madani.



